
Data Umum Wilayah 

 

1. Data Geografis Wilayah 

Kecamatan Ile Bura merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah Kabupaten Flores 

Timur yang dibentuk pada tahun 2007, dengan topografi bergunung dan berbukit 

dengan kemiringan yang lebih dominan ˂ 500 m DPL, dengan musim hujan ± 3 bulan 

dan musim kemarau 9 bulan membawa kendala tersendiri. Selain itu, seiring dengan 

perubahan iklim global, pergantian musim menjadi tidak menentu dan anomali cuaca 

yang sulit diprediksi, membawa implikasi tersendiri terhadap berbagai kegiatan di 

bidang pemerintahan, pembangunan, pelayanan dan pemberdayaan masyarakat di 

Kecamatan Ile Bura ini. 

Luas wilayah Kecamatan Ile Bura adalah  : 48,53 Km² dan memiliki batas wilayah 

sebagai berikut : 

U t a r a   :  Kecamatan Titehena – Kabupaten Flores Timur 

S e l a t a n   :  Selat Lewotobi 

T i m u r   :  Kecamatan Titehena – Kabupaten Flores Timur 

B a r a t   :  Kecamatan Wulanggitang- Kabupaten Flores Timur 

Luas wilayah per desa dan tinggi rata-rata dari permukaan laut seperti tampak 

pada tabel berikut : 

Luas Desa Tinggi Rata-rata Persentasi Terhadap

(Km
2

) DPL (m) Kecamatan

1 2 3 4 5

1. Nobo 2.75 100 5.67

2. Nurabelen 8.45 100 17.41

3. Riang Rita 3.85 100 7.93

4. Lewotobi 9.15 100 18.85

5. Lewoawang 10.25 100 21.12

6. Riangbaring 8.26 300 17.02

7. Dulipali 5.82 1200 11.99

48.53 100.00

Sumber : Profil Kecamatan Ile Bura dalam Angka

No. Nama Desa

Luas Wilayah Per Desa dan Tinggi Rata-rata dari Permukaan Laut

Tabel 

Jumlah

 

 

 

 



2. Jumlah Penduduk 

Sebaran penduduk Kecamatan Ile Bura sampai 31 Desember 2021, tercatat mencapai 

7.504 jiwa, dengan rincian sebagai berikut : Laki-laki sebanyak 3.753  jiwa atau 

50,01% dan Perempuan sebanyak 3.751 jiwa atau 49,98%. Sedangkan desa dengan laju 

pertumbuhan penduduk tertinggi berada pada Desa Nobo sebanyak 1.642 jiwa atau 

21,88%, disusul Desa Lewotobi sebanyak 1.382 jiwa atau 18,41% dan Desa 

Lewoawang sebanyak 1.320 jiwa atau 17,59%. Sedangkan sebaran penduduk terendah 

adalah Desa Dulipali sebanyak 770 jiwa atau 10,26%, disusul Desa Riangrita sebanyak 

689 jiwa atau 9,18% 

 

 

3. Pertumbuhan Penduduk 

Dalam demografi dan ekologi, Nilai Pertumbuhan Penduduk (NPP) adalah nilai 

kecil di mana jumlah individu dalam sebuah populasi meningkat. NPP hanya merujuk 

pada perubahan populasi pada periode waktu unit, sering diartikan 

sebagai persentase jumlah individu dalam populasi ketika dimulainya periode. Nilai 

Pertumbuhan Penduduk didapat dari Populasi Akhir Periode dikurangi Populasi Awal 

Periode dibagi Populasi Awal Periode. 

Berdasarkan hasil rekapan penduduk Kecamatan Ile Bura tahun 2021, Nilai 

Pertumbuhan dan Rasio Penduduk di Kecamatan Ile Bura dapat dilihat pada table 

dibawah. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ekologi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nilai_kecil&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nilai_kecil&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Persentase


Nilai Pertumbuhan

Awal tahun Akhir tahun Penduduk

1 2 3 4 5

1. Nobo 1.630 1.639 0,01

2. Nurabelen 834 857 0,03

3. Riang Rita 701 689 0,02

4. Lewotobi 1.373 1.382 0,01

5. Lewoawang 1.247 1.321 0,06

6. Riangbaring 853 843 0,01

7. Dulipali 762 771 0,01

7.400 7.502 0,14

Tabel 

Pertumbuhan Penduduk Kecamatan Ile Bura Tahun 2021

Jumlah 

Sumber : Seksi Pemerintahan Tahun 2021

Nama DesaNo.
Jumlah Penduduk

 

 

  


